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PENDAHULUAN

% Pa%ia bab ini penulis akan membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
gyaitu fﬁ'embahas mengenai fenomena yang menjadi dasar alasan penulis memilih judul untuk
édl%ht( Kemudian akan dilanjutkan dengan identifikasi masalah yang berisi rangkuman
Tépejitanyaan yang timbul dari permasalahan yang ada. Lalu terdapat batasan masalah yang
%mgfupakan pertanyaan yang berkaitan dengan identifikasi masalah dan langsung berfokus
gp% masalah pokok yang akan dibahas di penelitian.

g % {Pada sub bab berikutnya membahas mengenai batasan penelitian, dimana penulis
%xm;mbétasi penelitian ini sesuai topik dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan tenaga.

mSeIanJutnya terdapat rumusan masalah yang dinyatakan dalam kalimat tanya untuk

gmenjel_askan inti permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Lalu dilanjutkan

o
Q

%dengah tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis berdasarkan rumusan masalah yang
%telah dijabarkan sebelumnya. Bagian terakhir, penulis akan menjelaskan manfaat dari
;ipenelitian yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait.

E?A. Lg ar Belakang Masalah

% jMenurut Scott (2015:445), manajemen laba adalah pilihan manajemen terhadap
_f_% keb:ijakan akuntansi atau tindakan nyata yang mempengaruhi laba guna mencapai

béberapa tujuan laba yang akan dilaporkan. Manajemen laba sering dilakukan
manajemen dengan memanfaatkan celah dari standar akuntansi. Dalam manajemen laba,
pdjak merupakan salah satu motivasi manajemen untuk mengorganisir laba perusahaan.

“*Penilaian secara sederhana atas Kinerja suatu perusahaan dapat tercermin dari
pérolehan laba perusahaan tersebut (Sulistyanto, 2018:20). Pemangku kepentingan

bisnis menggunakan informasi yang menguntungkan untuk membuat keputusan yang

= | 1
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diperlukan agar bisnis tetap berjalan. Data informasi laba perusahaan digunakan oleh
pihak internal dan eksternal untuk membuat berbagai keputusan tentang kompensasi,
peﬁéhargaan, kinerja manajemen dan Kriteria kinerja, serta untuk menentukan tingkat
pajak. Oleh karena itu, kualitas informasi laba yang disajikan oleh perusahaan tentunya
akr;m menarik perhatian berbagai kalangan, termasuk investor, kreditur, pembuat
kebijakan akuntansi, dan pemerintah.

Di masa pandemi Covid-19, perusahaan dihadapkan dalam keadaan yang sulit untuk
tetép dapat bersaing dalam kondisi pasar dunia, khususnya untuk perusahaan sektor

mékanan dan minuman. Perusahaan dituntut untuk dapat menunjukkan keunggulan

perfdsahaan nya, seperti dengan menghasilkan produk yang berkualitas dan pengelolaan
keuangan perusahaan yang baik. Dengan ini berarti perusahaan harus mampu
me:nerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat menjamin keadaan perusahaan tetap
be;jialan dengan baik selama pandemi. Tindakan ini dilakukan dengan cara memilih
kebijakan akuntansi tertentu sehingga dapat mengatur laba perusahaan dengan
mehaikkan atau menurunkan nya. Upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau
mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan inilah yang disebut dengan
m;najemen laba (Sulistyanto, 2018:17).

}Hampir seluruh perusahaan melakukan manajemen laba di masa pandemi covid-19
ini;dikarenakan situasi kinerja perusahaan tidak stabil seperti biasanya. Berdasarkan
hasil survei dari Badan Pusat Statistik (BPS), dijelaskan bahwa tercatat 82,85%
perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan karena terdampak pandemi covid-
19; sedangkan 14,6% perusahaan lainnya tetap memiliki pendapatan yang stabil dan
2,85% perusahaan lainnya mengalami hal sebaliknya yaitu peningkatan pendapatan

(wawvw.cnnindonesia.com). Perusahaan sub sektor makanan dan minuman adalah salah

satt perusahaan manufaktur yang mempunyai peran penting dalam memenuhi


http://www.cnnindonesia.com/
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kebutuhan masyarakat. Sub sektor ini mengalami penurunan penjualan karena dampak
cavig-19. Dari total 72 perusahaan yang ada pada sub sektor makanan dan minuman,
30,;:’;6% diantaranya mengalami penurunan laba. Besarnya penurunan yang dialami
pefusahaan berada pada rentang 2,77% sampai dengan 976% dan rata rata penurunan
Iabia sebesar 148,3%.

Banyak faktor yang dapat digunakan untuk memprediksi manajemen laba, salah
satinya adalah dengan menggunakan beban pajak tangguhan. Pajak tangguhan adalah

jurﬁlah pajak penghasilan (PPh) yang dapat dipulihkan pada periode masa depan akibat

buepun 1bunpuniqg eydig yey

adénya akibat adanya perbedaan temporer karena terdapat perbedaan antara aturan

pun

o pe@ajakan dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Perbedaan ini dapat berupa
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kohsep pendapatan, cara pengukuran pendapatan, konsep biaya, cara pengukuran biaya,
dar} cara alokasi biaya (Sutadipraja et al., 2019). Selisih laba komersial dan laba fiskal
dir;émakan koreksi fiskal yang berupa koreksi negatif dan koreksi positif. Beban pajak
tarfgguhan akan timbul karena adanya perbedaan temporer yang negatif, sedangkan
koreksi positif akan menghasilkan asset pajak tangguhan. Berdasarkan penjelasan diatas,
maka estimasi-estimasi yang menimbulkan perbedaan temporer menunjukkan adanya
kegvenangan manajer dalam pengakuan pendapatan dan beban (Utari & Widiastuti,
2014).

wBerdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriani & Priyadi (2022), hasil
pe,n»elitian menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan
sighifikan terhadap manajemen laba. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari & Wulandari (2021) juga menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada manajemen laba. Namun berbeda hal nya

deﬁgan penelitian yang dilakukan oleh (Gabriella & Siagian, 2021) yang menunjukkan

baliwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
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manajemen laba. Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Gulo

&(Mappadang (2022) yaitu beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap

mahajemen laba.
aFaktor lain yang diyakini dapat mempengaruhi manajemen laba adalah beban pajak

kir;i. Beban pajak kini merupakan beban pajak penghasilan perusahaan yang merupakan

hastl perkalian antara tarif pajak penghasilan dengan penghasilan kena pajak, yaitu laba

akdntansi disesuaikan dengan peraturan perpajakan (Suandy, 2011:98). Beban pajak kini

me}upakan jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak pada

buepun 1bunpuniqg eidig yeH

satij periode. Karena adanya perbedaan antara hasil tahun buku dengan penghasilan kena

o pajak, perusahaan melakukan penyesuaian pajak atas hasil usaha sebelum pajak

pun

(@]

befdasarkan laporan keuangan komersial (laporan akuntansi). Dalam beberapa hal, wajib
paj:ak mempunyai kebebasan di dalam membuat kebijakan-kebijakan akuntansi yang
beél%aitan dengan penentuan saat pengakuan pendapatan dan biaya, meskipun kebijakan
akéintansi yang telah ditetapkan harus diterapkan secara taat asas atau konsisten dari
tahtn ke tahun (Junery et al., 2016). Hal ini dapat merefleksikan tindakan manajemen
laba yang dilakukan perusahaan untuk menaikkan atau menurunkan laba perusahaan
mglalui pengakuan pendapatan dan beban.

}Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriani & Priyadi (2022)
yang mengkaji pengaruh beban pajak kini, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
beban pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ayu et al., (2022) juga menyatakan bahwa
beban pajak kini memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Namun
berbeda hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum et al. (2022) yang

mgemukan bahwa beban pajak kini memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen

laBa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lukman & Fayzhall (2018) juga



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

110 exd1) YeH

buepun 1bunpul

buepun

menunjukkan bahwa beban pajak kini berpengaruh signifikan dan negatif terhadap

manajemen laba.

;ﬁj:Faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah perencanaan pajak.
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama bagi kas negara untuk
me]aksanakan pembangunan negara. Jika perusahaan ingin menekan beban pajak
serendah mungkin dan membayar pajak seminimal mungkin, maka perusahaan
'meherapkan perencanaan pajak. Perencanaan pajak (tax planning) juga merupakan
'prOEes pengorganisasian usaha wajib pajak sehingga tujuan akhir dari proses
peféncanaan pajak ini adalah untuk memastikan bahwa kewajiban pajak, baik PPh
m@pun pajak lainnya berada pada posisi seminimal mungkin, selama hal ini tetap berada
dajlém kerangka peraturan perpajakan yang berlaku.

iBerdasarkan penelitian yang menguji perencanaan pajak, yaitu penelitian yang
dilékukan oleh Yunila & Aryati (2018) menyatakan bahwa perencanaan pajak
be}pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indarsari (2020) yaitu perencanaan pajak mempunyai hubungan positif
dengan manajemen laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang

d@kukan oleh Devitasari (2022) yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak

be:Fpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini juga diperkuat oleh
pénelitian yang dilakukan oleh Gabriella & Siagian (2021) bahwa perencanaan pajak
be}bengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Pada masa pandemi covid-19, pemerintah menerapkan perubahan peraturan tarif
pajak angsuran PPh Pasal 25. Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
110/PMK.03/2020 yang diubah tanggal 14 Agustus 2020 tentang insentif pajak untuk

W;'ib pajak terdampak pandemi covid-19. Peraturan ini menyatakan bahwa tarif pajak
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angsuran PPh pasal 25 berubah menjadi 22% untuk tahun 2020 dan 2021, dimana

besarnya tarif pajak angsuran PPh pasal 25 sebelumnya adalah 25%.

“Peneliti akan meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba
dérjgan penurunan tarif pajak sebagai varibel moderating dengan variabel independen
beban pajak tangguhan, beban pajak Kkini, dan perencanaan pajak untuk data sub-sektor

maikanan dan minuman tahun 2018 sampai tahun 2021.

neje uelbeqas diynbuaw buedeyq -

BC Idéntifikasi Masalah

{Dari latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

seliégai berikut:

1. _‘Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

2. i;\;Apakah Beban Pajak Kini berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

3. ®Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

4. Apakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperkuat hubungan Beban Pajak
"Tangguhan terhadap Manajemen Laba?

5. Apakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperlemah hubungan Beban Pajak Kini
;:terhadap Manajemen Laba?

6.;Apakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperlemah hubungan Perencanaan Pajak

;‘Vterhadap Manajemen Laba?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJEY Yninyies

7¢ Apakah Beban Pajak Tangguhan, Beban Pajak Kini, dan Perencanaan Pajak secara

bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

C. Batasan Masalah

=Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi ruang

pefmasalahan sebagai berikut:

= 6
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1. Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba?
2.(rApakah Beban Pajak Kini berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

u
3. Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

4. @Apakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperkuat hubungan Beban Pajak

1d|3
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pakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperlemah hubungan Beban Pajak Kini
erhadap Manajemen Laba?

pakah Penurunan Tarif Pajak dapat memperlemah hubungan Perencanaan Pajak

ysig égmsw) nglal

“terhadap Manajemen Laba?

san Penelitian

eqne

‘Berdasarkan batasan masalah yang ada, karena keterbatasan waktu yang dimiliki

pefulis, maka penulis membuat batasan penelitian sebagai berikut:

i

uel

1. Objek Penelitian

1]

‘Penelltlan ini dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.
S
2.2 Waktu Penelitian
;I
EPeriode penelitian ini dari tahun 2018-2021 (4 tahun) sebagai tahun pengamatan.
S
“AVari
3.=Var|abel

7
o Variabel Independen penelitian ini adalah Beban Pajak Tangguhan, Beban Pajak
)

Kini dan Perencanaan Pajak. Variabel Dependen nya adalah Manajemen Laba dan

Juj u

© Variabel Moderating nya adalah Penurunan Tarif Pajak.

31D uen] JIM) exnew.
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E. Rumusan Masalah

@erdasarkan batasan masalah yang terdapat diatas, maka penulis membuat suatu
u

é rur%’rusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apakah Beban Pajak Tangguhan, Beban
% Pa-y:'ai.k Kini, dan Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan
:.é %Peiﬂrunan Tarif Pajak Sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan Sektor Makanan
- 2w

g édaéMinuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-20217”

gFgT&uan Penelitian

% “:C’ éSesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah dijabarkan
% gdia%zas, maka tujuan penelitian ini adalah:

§ 1. §Untuk mengetahui apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap
g i_i\/lanajemen Laba.

§ 2. §Untuk mengetahui apakah Beban Pajak Kini berpengaruh negatif terhadap
% g\/lanajemen Laba.

i 3. Untuk mengetahui apakah Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap
% __Manajemen Laba.

g 4.§r.Untuk mengetahui apakah penurunan tarif pajak dapat memperkuat hubungan Beban
Qg EPajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba.

% S.Q:Untuk mengetahui apakah penurunan tarif pajak dapat memperlemah hubungan

7
%Beban Pajak Kini terhadap Manajemen Laba.

=
6.5Untuk mengetahui apakah penurunan tarif pajak memperlemah hubungan
=y

o

=z Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba.

new
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G. Manfaat Penelitian
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1.@!ntuk Perusahaan
g’— Penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan bagi para praktisi dalam
gmengembangkan kebijakan terkait pajak dalam perusahaan. Selain itu juga berkaitan
%dengan manajemen laba, baik dalam pengelolaan pendapatan maupun beban
z)erusahaan
@
: §Untuk Investor
% Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi investor dan menjadi
gbahan evaluasi dalam melihat laba perusahaan yang diumumkan sebagai tolak ukur
guntuk pengambilan keputusan dalam investasi.
5
: gumuk Penelitian Selanjutnya
% Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai acuan untuk
A
s

Epenelitian lebih lanjut sehingga memberikan ilmu yang berhubungan dengan beban

2
Zpajak kini, beban pajak kini, perencanaan pajak, dan manajemen laba.

(Cl}o)
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